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ABSTRAKSI 
Tugas akhir ini dimaksudkan untuk menganalisa perkembangan proyek dan bagaimana 
melakukan pengendalian waktu dan biaya pada proyek pembangunan hotel Batiqa hotel 
Palembang. Analisa perkembangan proyek dilakukan dari awal pelaksanaan sampai 
dengan minggu ke-64, yang mana pada minggu ke-64 peneliti selesai melaksanakan 
penelitiannya. Dikarenakan waktu rencana pelaksanaan proyek adalah 86 minggu, maka 
mulai minggu ke-65 sampai minggu ke-86 dilakukan penjadwalan kembali dengan 
menggunakan metode CPM. Metode penelitian ini memiliki beberapa tahapan. Tahap 
pertama adalah studi pustaka dan survei ke lokasi. Tahap kedua adalah pengumpulan 
data-data. Tahap ketiga adalah pengolahan data yang didapat. Tahap keempat adalah 
analisa hasil dan kesimpulan saran.Hasil analisa perkembangan pelaksanaan proyek 
selama 64 minggu, proyek mengalami keterlambatan pada minggu ke-64. Selama 
pelaksanaannya proyek tidak terus menerus terlambat, pada beberapa minggu awal 
proyek berjalan baik, setelah masuk minggu ke-9 proyek mulai terjadi keterlambatan. 
Pada pertengahan pelaksanaannya, proyek kembali dapat mengejar progresnya pada 
minggu ke-36 sampai minggu ke-37. Kemudian proyek mengalami keterlambatan lagi 
pada minggu ke38 hingga minggu ke-64. Namun disamping itu proyek juga mengalami 
penghematan biaya hingga Rp 5.121.238.436 pada minggu ke-64. Setelah melakukan 
analisa pelaksanaan proyek selama 64 minggu, kemudian dari sisa waktu pelaksanaan 
yang ada dilakukan penjadwalan kembali (rescheduling). Dari hasil pembuatan 
penjadwalan kembali dengan biaya normal sisa pekerjaan sebesar Rp 12.661.955.002 
selama 20 minggu waktu kerja. Disini peneliti membuat sebelas alternatif percepatan 
pelaksanaan pekerjaan dari pekerjaan yang dibuat penjadwalan kembali. Dari sebelas 
alternatif yang dibuat dipecah menjadi tiga bagian yang dibedakan berdasarkan waktu 
percepatannya, dan dari tiga tersebut akan dipilih yang paling efisien berdasarkan biaya 
penambahannya. Tahap terakhir akan didapat salah satu alternatif pekerjaan yang paling 
optimal dari ke tiga bagian yang disebutkan sebelumnya. Alternatif pekerjaan yang 
paling optimal adalah alternatif ketujuh, yang mana mengalami penambahan biaya 
paling sedikit dari segi total biaya, pemakaian tenaga kerja yang dipakai, biaya 
overhead, dan berapa banyak pekerjaan yang dilakukan percepatan serta waktu 
pelaksanaannya. 
Kata kunci : CPM, manajemen biaya, manajemn waktu, pengendalian proyek, 
perencanaan kembali 
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LATAR BELAKANG 
Proyek pembangunan Batiqa Hotel 
Palembang dibangun oleh perusahaan 
konstruksi PT. Pulau Intan, yang mana 
termasuk salah satu perusahaan konstruksi 
besar yang ada di Indonesia. PT. Pulau Intan 
pada proyek pembangunan Batiqa Hotel 
Palembang ini berperan sebagai kontraktor 
pelaksana. Pembangunan Batiqa Hotel 
Palembang direncanakan mulai pada bulan 
Januari 2014 dan selesai pada bulan Februari 
2015. Tetapi pada pelaksanaannya, proyek ini 
mengalami kemunduran jadwal pelaksanaan 
dikarenakan penambahan pekerjaan.  
Pada rencana awal proyek direncankan 
selesai pada Februari 2015 akan mundur 
hingga Agustus 2015. Permasalahan tersebut 
merupakan kajian yang cukup menarik untuk 
diteliti, maka peneliti ingin menganalisa 
bagaimana manajemen  waktu dan biaya 
dalam menyelesaikan proyek konstruksi 
tersebut. Dengan demikian peneliti mampu 
melakukan analisa pengendalian proyek 
pembangunan Batiqa Hotel Palembang ini dari 
awal sampai akhir. 
Temuan penelitian sebelumnya yaitu Edi 
Cahyo, 2007, Analisa Pengendalian Biaya dan 
Waktu Proyek dengan Menggunakan CPM 
Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit 
Umum Daerah Mardi Waluyo Blitar Jatim. 
Dan Liston Hari Aryono, 2014, Evaluasi 
Pengendalian Biaya dan Waktu Menggunakan 
Metode CPM Pada Proyek Jembatan Limpas 
Pengkol Kecamatan Karanggede Kabupaten 
Boyolali. 
 
RUMUSAN MASALAH  
1. Bagaimana menganalisa waktu rencana dan 
pelaksanaan proyek pembangunan Batiqa 
Hotel Palembang ! 
2. Bagaimana menganalisa biaya pelaksanaan 
proyek pembangunan Batiqa Hotel 
Palembang ! 
3. Bagaimana melakukan pengendalian waktu 
pelaksanaan proyek pembangunan Batiqa 
Hotel Palembang menggunakan network 
CPM ! 
4. Bagaimana melakukan pengendalian biaya 
pelaksanaan proyek pembangunan Batiqa 





Menurut Ervianto (2002) proyek konstruksi 
adalah suatu rangkaian kegiatan yang hanya 
satu kali dilaksanakan dan umumnya 
berjangka pendek. 
Menurut Syah (2004) pengertian proyek 
secara sederhana dan umum adalah rangkaian 
kegiatan yang terencana dan dilaksanakan 
secara berurutan dengan logika serta 
menggunakan banyak jenis sumber daya, yang 
dibatasi oleh dimensi biaya, mutu, dan waktu. 
 
Manajemen Proyek 
Menurut Ervianto (2002) manajemen 
proyek adalah semua perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi 
suatu proyek dari awal (gagasan) sampai 
selesainya proyek untuk menjamin bahwa 
proyek dilaksanakan tepat waktu, tepat biaya, 
dan tepat mutu.  
Menurut Lock (1992) manajemen proyek 
adalah suatu cabang khusus dalam 
manajemen. Bidang ini tumbuh dan 
berkembang karena adanya kebutuhan dalam 
dunia industri modern untuk mengkoordinasi 
dan mengendalikan berbagai kegiatan yang 
kian kompleks. 
Manajemen yang penerapannya lebih 
banyak menggunakan pendekatan sarana dan 
prasarana adalah manajemen proyek. Itulah 
karakteristik khas proyek sesuai dengan „sifat 
dan ciri khas proyek‟ (Syah. 2004). 
 
Waktu 
Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika 
proses, perbuatan, atau keadaan berada atau 
berlangsung. Dalam hal ini, skala waktu 
merupakan interval antara dua buah 
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Biaya adalah semua pengorbanan yang 
perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, 
yang dinyatakan dalam dengan satuan uang 
menurut harga pasar yang berlaku, baik yang 






Menurut Ervianto (2002) pengendalian 
adalah proses penetapan apa yang telah 
dicapai, evaluasi kinerja, dan langkah 
perbaikan bila diperlukan. 
Tujuan dan ruang lingkup pengendalian 
pelaksanaan konstruksi ialah untuk menjamin 
keseimbangan ekonomi di dalam penggunaan 
kelima (M) yang menjadi perhatian 
manajemen (Men, Money, Machines, 
Materials & Methods) dengan batasan-batasan 
yang diberikan di dalam petunjuk-petunjuk 
pelaksanaan tersebut (Soekoto, 1995). 
Pengendalian adalah kegiatan bimbingan, 
dorongan, pemberian instruksi, dan 
mengadakan koordinasi antar berbagai 
kegiatan oleh atasan kepada bawahan dengan 
maksud agar pelaksanaan tugas dapat berjalan 
dengan lancar (Djojowirono, 2002). 
 
LANDASAN TEORI 
Rencana Anggaran Biaya 
Menurut Ervianto (2002) kegiatan estimasi 
adalah salah satu proses utama dalam proyek 
konstruksi untuk menjawab pertanyaan 
“Berapa besar dana yang harus disediakan 
untuk sebuah bangunan?” Penyiapan dana 
dalam proyek konstruksi dibutuhkan dalam 
jumlah yang besar. Kegiatan estimasi 
merupakan dasar untuk membuat sistem 
pembiayaan dan jadwal pelaksanaan 
konstruksi, untuk meramalkan kejadian pada 
proses pelaksanaan serta memberi nilai pada 
masing-masing kejadian tersebut. 
Dalam melakukan kegiatan estimasi, 
seorang estimator harus memahami proses 
konstruksi secara menyeluruh, termasuk jenis 
dan kebutuhan alat karena faktor tersebut 
dapat mempengaruhi biaya konstruksi. 
 
Penjadwalan 
Menurut Widiasanti & Lenggogeni (2013) 
penjadwalan proyek konstruksi merupakan 
alat untuk menentukan waktu yang dibutuhkan 
oleh suatu kegiatan dalam menyelesaikannya. 
Di samping itu, penjadwalan juga sebagai alat 
untuk menentukan kapan mulai dan selesainya 
kegiatan-kegitan tersebut.  
Perencanaan penjadwalan pada suatu 
proyek konstruksi, secara umum terdiri dari 
perencanaan waktu, tenaga kerja, peralatan, 
material, dan keuangan. Ketepatan 
penjadwalan dalam pelaksanaan proyek sangat 
berpengaruh pada terhindarnya banyak 
kerugian, misalnya pembengkakan biaya 
konstruksi, keterlambatan penyerahan proyek, 
dan perselisihan atau klaim. 
 
Pengendalian Biaya 
Menurut Soeharto (2001) pengendalian 
biaya merupakan langkah akhir dari proses 
pengelolaan biaya proyek, yaitu 
mengusahakan agar penggunaan dan 
pengeluaran biaya sesuai dengan perencanaan, 
berupa anggaran yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian, aspek dan objek 
pengendalian biaya akan identik dengan 
perencanaan biaya, sehingga berbagai jenis 
kegiatan di kantor pusat dan lapangan harus 
selalu dipantau dan dikendalikan agar hasil 
implementasinya sesuai dengan anggaran yang 
telah ditentukan. 
Kemudian ada juga komponen biaya 
proyek yang perlu dipertimbangkan sebelum 
proyek selesai dan siap dioprasikan, yaitu 
modal tetap (fixed capital). Model tetap adalah 
bagian dari biaya proyek yang dipakai untuk 
membangun instalasi atau menghasilkan 
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produk proyek yang diinginkan. Modal tetap 
dibagi menjadi biaya langsung (direct cost) 
dan biaya tidak langsung (indirect cost). 
1. Biaya langsung 
Biaya langsung adalah biaya segala 
sesuatu yang akan menjadi komponen 
permanen hasil akhir proyek. Biaya 
langsung terdiri dari : 
a. Penyiapan lahan (Site preparation). 
b. Pengadaan peralatan utama. 
c. Biaya merakit dan memasang peralatan 
utama. 
d. Alat-alat listrik dan instrumen. 
e. Pembangunan gedung perkantoran, 
pusat pengendalian operasi, gudang, dan 
bangunan civil lainnya. 
f. Pembebasan tanah. 
2. Biaya tidak langsung 
Biaya tidak langsung adalah pengeluaran 
untuk manajemen, supervisor, dan 
pembayaran material serta jasa untuk 
pengadaan bagian proyek yang tidak akan 
menjadi instalasi atau produk permanen, 
tetai diperlukan dalam proses pembangunan 
proyek. Biaya tidak langsung meliputi 
antara lain : 
a. Gaji tetap dan tunjangan. 
b. Kendaraan dan peralatan konstruksi. 
c. Pembanguanan fasilitas sementara. 
d. Pengeluaran umum. 
e. Laba kontinjensi. 
f. Overhead 
g. Pajak, pungutan/sumbangan, biaya 
perijinan, dan asuransi. 
 
Pengendalian Waktu/Jadwal 
Menurut Soeharto (2001) perencanaan 
proyek keseluruhan secara garis besar 
dilaksanakan pada taraf permulaan proyek dan 
selalu ditinjau ulang ketika perkembangannya 
tidak sesuai dengan rencana. Penjadwalan 
adalah pengaturan perincian yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan rencana itu. Dimulai 
dengan taraf desain, dikembangkan pada 
waktu pemberian kontrak, kemudian dipakai 
sebagai dasar pengendalian pada saat 
pembelian subkontrak diadakan atau sampai 
konstruksi. 
Perencanaan dan penjadwalan bagian dari 
pentusunan biaya integral. Jadwal itu 
menunjukan persentase pekerjaan di tempat 
kerja, pekerjaan untuk diselesaikan, dan urutan 
pekerjaan itu sendiri. Laporan-laporan status 
biaya dan jadwal dibuat secara terpadu dan 
dibawah supervisi manajer yang sama, 
misalnya manajer kontrol. 
 
Metode Varians Biaya dan Varians Jadwal 
Terpadu 
Soeharto (2001) berpendapat bahwa 
menganalisa kemajuan proyek dengan metode 
varians sederhana masih kurang mencukupi, 
karena analisa varians tidak mengintegrasikan 
aspek biaya dengan jadwal. Untuk 
mengatasinya digunakan metode nilai hasil. 
1. BCWS, ACWP, dan BCWP 
a. BCWS (budgeted cost of work 
scheduled) 
Angka ini menunjukan anggaran 
untuk suatu paket pekerjaan, tetapi 
disusun dan dikaitkan dengan jadwal 
pelaksanaan.  
b. ACWP (actual cost of work performed) 
Jumlah biaya aktual pekerjaan yang 
telah dilaksanakan.  
c. BCWP (budgeted of work performed) 
Indikator ini menunjukan nilai hasil 
dari sudut pandang nilai yang telah 
diselesaikan terhadap anggaran yang 
telah disediakan untuk mengerjakan 
pekerjaan tersebut.  
2. CV (Cost Varians) dan SV (Schedule 
Varians) 
a. Varians biaya – cost variance (CV) 
Perbedaan nilai yang didapat setelah 
menyelesaikan item pekerjaan dengan 
nilai aktual pelaksanaan proyek. Nilai 
positif dari CV mengindikasikan bahwa 
iten pekerjaan tersebut memberikan 
keuntungan pada periode waktu yang 
ditinjau. Sedangkan, jika nilai CV 
negatif menunjukan bahwa item 
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pekerjaan tersebut adalah merugi 
(Widiasanti & Lenggogeni, 2013). 
b. Varians jadwal – schedule variance 
(SV) 
Perbedaan item pekerjaan yang dapat 
dilaksanakan dengan item pekerjaan 
yang direncanakan. Nilai positif dari SV 
mengindikasikan bahwa pada periode 
waktu tersebut, bagian pekerjaan yang 
diselesaikan, lebih banyak daripada 
rencana. Dengan katai lain, item 
pekerjaan diselesaikan lebih cepat 
daripada rencana (Widiasanti & 
Lenggogeni, 2013). 
Rumus varians biaya dan varians jadwal 
adalah sebagai berikut 
Varians biaya,(CV) = BCWP – ACWP 
Varians jadwal,(SV) = BCWP – BCWS 
3. CPI (Cost Performance Iindex) dan SPI 
(Schedule Performance Iindex)  
Untuk mengetahui efisiensi penggunaan 
sumber daya, dinyatakan sebagai indeks 
produktifitas atau indeks kinerja.  
a. Indeks kinerja biaya – cost performance 
index (CPI) 
Perbandingan antara nilai yang 
diterima dari penyelesainan pekerjaan 
dengan biaya aktual yang dikeluarkan 
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
Nilai CPI lebih dari 1, menunjukan 
bahwa terjadi penghematan biaya aktual 
pelaksanaan dibandingkan dengan biaya 
rencana untuk bagian  pekerjaaan 
tersebut (Widiasanti & Lenggogeni, 
2013). 
b. Indeks kinerja jadwal – schedule 
performance index (SPI) 
Perbandingan antara penyelesaian 
pekerjaan di lapangan dengan rencana 
kerja pada periode waktu tertentu. Nilai 
SPI lebih dari 1, menunjukan bahwa 
pekerjaan yang diselesaikan melampaui 
target yang direncanakan (Widiasanti & 
Lenggogeni, 2013). 
Adapun rumusnya sebagai berikut : 
Indek kinerja biaya, (CPI) = BCWP 
/ ACWP 
Indeks kinerja jadwal, (SPI) = BCWP 
/ BCWS 
 
Metode Critical Path Method (CPM) 
Menurut soeharto (1999) CPM atau metode 
jalur kritis yaitu jalur yang memilki rangkaian 
komponen-komponen kegiatan dengan total 
jumlah waktu terlama dan menunjukkan kurun 
waktu penyelesaian proyek yang tercepat. 
Jadi, jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan 
kritis, dimulai dari kegiatan pertama sampai 
pada kegiatan akhir proyek. 
Makna jalur kritis penting bagi pelaksana 
proyek, karena pada jalur ini terletak kegiatan-
kegiatan yang bila pelaksanaannya terlambat 
akan menyebabkan keterlambatan proyek 
secara keseluruhan. Terkadang dapat dijumpai 
lebih dari satu jalur kritis dalam jaringan kerja.  
Nursahid (2003) mengemukakan bahwa 
jaringan kerja dari CPM menggunakan symbol 
sebagai berikut : 
1. Anak panah (arrow) menyatakan sebuah 
kegiatan yang membutuhkan durasi (jangka 
waktu) dengan menggunakan sumber daya 
manusia, peralatan, dan biaya. Panjang 
ataupun kemiringan anak panah tidak 
memiliki arti. Jadi tidak memerlukan skala. 
Kepala anak panah menunjukkan arah tiap 
kegiatan yang dimulai dari kiri ke arah 
kanan.  
2. Lingkaran kecil (node) yang menyatakan 
sebuah kegiatan. Kegiatan dapat terjadi 
pada awal pertemuan atau pertengahan atau 
ujung akhir dari suatu atau beberapa 
kegiatan. 
3. Anak panah putus-putus atau kegiatan 
semu (dummy). Dummy adalah kegiatan 
semua yang tidak mempunyai durasi karena 
memang tidak membutuhkan sumber daya. 
Untuk melakukan perhitungan maju dan 
perhitungan mundur, lingkaran kecil dibagi 
tiga bagian, yaitu : 
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                   A           A : Kegiatan    
                   D           D : Durasi kegiatan 
 
 
1. EET (Earliest Event Time) adalah 
waktu/kegiatan paling awal yang mungkin 
terjadi 
2. LET (Latest Event Time) adalah saat 
kejadian paling lambat yang boleh terjadi 






HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisa Varians Biaya dan Varians Waktu 
Analisa nilai hasil dilakukan pada minggu 
ke-1 sampai dengan minggu ke-64, 
dikarenakan penulisan selesai pada saat 
minggu ke-64 pelaksanaan proyek 
berlangsung. Analisa varians disini 
menganalisa bobot pekerjaan, ACWP, BCWS, 
BCWP, CV, SV, CPI, dan SPI. Dalam 
menganalisa item-item tersebut berdasarkan 
data laporan mingguan, jurnal pengeluaran 
proyek, dan BQ (Bills of Quantities) atau 
RAB proyek pembangunan Batiqa Hotel 
Palembang. 
1. Analisa bobot rencana dan bobot 
pelaksanaan 
Dalam laporan mingguan proyek berisi 
beberapa item, salah satunya adalah bobot 
pekerjaan, yaitu bobot rencana pekerjaan 
dan bobot pelaksanaan pekerjaan. Yang 
mana dapat difungsikan untuk mengetahui 
perkembangan pekerjaan proyek tiap 
minggunya. Penggambaran analisa bobot 
rencana dan bobot pelaksanaan dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
2. Analisa Actual Cost of Work Performance 
(ACWP) 
Analisa ACWP didapat berdasarkan 
jurnal pengeluran proyek, dikarenakan pada 
jurnal pengeluran proyek sudah terdapat 
biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
3. Analisa Budget Cost of Work Schedule 
(BCWS) 
Anggaran yang dimiliki proyek 
berdasarkan nilai yang terdapat pada 
kontrak kerja adalah Rp. 40.300.000.000. 
Dalam analisa BCWS dipengaruhi oleh 
bobot tiap pekerjaan yang sudah 
direncanakan, dan ditransfer dalam bobot 
mingguan. 
4. Analisa Budget Codt of Work Performance 
(BCWP) 
Dalam menganalisa BCWP dipengaruhi 
dari prosentase pelaksanaan pekerjaan yang 
telah terlaksanakan, dan juga oleh nilai 
kontrak seperti yang telah disebutkan 
sebelumya. Dapat dilihat grafik ACWP, 
BCWS, dan BCWP pada Gambar 2.  
5. Cost Variance (CV) dan Schedule Variance 
(SV) 
CV dimaksudkan untuk mengetahui 
penggunaan anggaran selama pelaksaan 
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mengidentifikasi pelaksanaan pekerjaan 
dalam periode waktu tertentu. Analisa CV 
dan SV dilakukan tiap minggu, dari minggu 
pertama sampai minggu ke-64. Gambar 3 
memperlihatkan hasil analisa CV dan SV. 
6. Analisa Cost Performance Index (CPI) dan 
Schedule Performance Index (SPI) 
Analisa CPI dan SPI dimaksudkan untuk 
mengetahui, kemajuan di proyek, apakah 
proyek mengalami penghematan atau 
pemborosan dan apakah proyek sudah 
mencapai target progresnya ataupun tidak. 
Hasil analisa beserta keterangannya dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 1. Grafik progres rencana dan progres pelaksanaan 
 
 
Gambar 2. Grafik ACWP, BCWS, dan BCWP 
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Gambar 3. Grafik hasil analisa Cost Variance (CV) dan Schedule Variance (SV) 
 
 
Gambar 4. Grafik hasil analisa Cost Performance Index (CPI) dan Schedule Performance Index 
(SPI) 
 
Penjadwalan Kembali (Rescheduling) 
Akibat terjadinya keterlambatan 
pelaksanaan proyek, maka dilakukan 
penjadwalan kembali (rescheduling). 
Penjadwalan kembali dilakukan terhadap 
semua sisa pekerjaan, sisa volume 
pekerjaan, sisa biaya proyek, dan sisa waktu 
pelaksanaan. Penjadwalan kembali 
dilakukan pada minggu ke-65 sampai 
dengan minggu terahir sesuai rencana 
proyek dilaksanakan yaitu minggu ke-86. 
Sehingga penjadwalan kembali dilakukan 
selama kurun waktu 22 minggu, 20 minggu 
waktu kerja dan 2 minggu terdapat libur hari 
raya. 
Pada pembuatan hubungan kerja dengan 
CPM, sisa bobot pekerjaan yang kurang dari 
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telah selesai saat pembuatan penjadwalan 
kembali. List pekerjaan yang akan 
dijadwalkan kembali, kurva S penjadwalan 
kembali, hubungan logika pekerjaan dan 
pembentukan jaringan kerja dengan CPM 
terdapat pada tabel dan gambar berikut. 
 
Tabel 1. List pekerjaan yang akan 
dijadwalkan kembali 
Bobot Bobot Bobot Anggaran Anggaran Bobot
Rencana Pelaksanaan Sisa Sisa Sisa > 0,05 %
RP. % % % Rp. Rp. 
1 3 4 5 6 = 4-5 7 = 3 - (5/4*3) 8 = 3 - (5/4*3)
1 PEKERJAAN PERSIAPAN, PRASARANA DAN PENUNJANG 4.865.000.000      13,279% 12,513% 0,766% 280.460.890            280.460.890          
2 PEKERJAAN STRUKTUR  
2.1 PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH  
2.1.1 PEKERJAAN TANAH 420.059.172         1,147% 1,088% 0,059% 21.487.044              21.487.044            
2.1.2 PEKERJAAN PONDASI BATU KALI (PROVISIONAL) 266.275.820         0,727% 0,727% 0,000% -                               -
2.2 PEKERJAAN STRUKTUR ATAS
2.2.1 LANTAI BASEMENT 2.474.851.807      6,755% 6,585% 0,170% 62.459.370              62.459.370            
2.2.2 LANTAI 1 1.169.638.066      3,193% 3,193% 0,000% -                               -
2.2.3 LANTAI 2 1.155.980.276      3,155% 3,155% 0,000% -                               -
2.2.4 LANTAI 3 1.028.482.336      2,807% 2,807% 0,000% -                               -
2.2.5 LANTAI 4 821.404.450         2,242% 2,242% 0,000% -                               -
2.2.6 LANTAI 5 830.914.807         2,268% 2,268% 0,000% -                               -
2.2.7 LANTAI 6 808.011.840         2,205% 2,205% 0,000% -                               -
2.2.8 LANTAI 7 816.065.015         2,227% 2,227% 0,000% -                               -
2.2.9 LANTAI 8 808.011.840         2,205% 2,205% 0,000% -                               -
2.2.10 LANTAI 9 828.468.237         2,261% 2,261% 0,000% -                               -
2.2.11 LANTAI ATAP 592.838.241         1,618% 1,618% 0,000% -                               -
2.2.12 LANTAI LMR (PROVISIONAL) 84.690.172           0,231% 0,231% 0,000% -                               -
2.2.13 PEKERJAAN BAJA 77.847.662           0,212% 0,048% 0,164% 60.216.259              60.216.259            
 2.2.14 LANTAI LAIN LAIN 251.366.060         0,686% 0,195% 0,491% 179.791.498            179.791.498          
3 PEKERJAAN ARSITEKTUR  
3.1 LANTAI BASEMENT  
3.1.1 PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING 354.057.694         0,966% 0,947% 0,019% 6.980.088                -
3.1.2 PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI 175.505.798         0,479% 0,399% 0,080% 29.220.132              29.220.132            
3.1.3 PEKERJAAN PINTU JENDELA 187.094.240         0,511% 0,119% 0,392% 143.536.817            143.536.817          
3.1.4 PEKERJAAN PLAFOND 38.631.507           0,105% 0,073% 0,032% 11.893.702              -
3.1.5 PEKERJAAN SANITARY 7.590.540             0,021% 0,000% 0,021% 7.590.540                -
3.1.6 PEKERJAAN CAT 54.991.182           0,150% 0,021% 0,129% 47.246.481              47.246.481            
3.1.7 PEKERJAAN LAIN-LAIN 217.472.243         0,594% 0,110% 0,483% 177.028.722            177.028.722          
3.2 LANTAI SATU  
3.2.1 PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING 467.141.695         1,275% 1,161% 0,114% 41.902.319              41.902.319            
3.2.2 PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI 216.474.266         0,591% 0,059% 0,532% 194.772.529            194.772.529          
3.2.3 PEKERJAAN PINTU JENDELA 454.578.740         1,241% 0,108% 1,133% 415.185.372            415.185.372          
3.2.4 PEKERJAAN PLAFOND 1.340.576.006      3,659% 0,029% 3,630% 1.330.103.213         1.330.103.213       
3.2.5 PEKERJAAN SANITARY 16.426.050           0,045% 0,000% 0,045% 16.426.050              -
3.2.6 PEKERJAAN CAT 70.021.921           0,191% 0,000% 0,191% 70.021.921              70.021.921            
3.2.7 PEKERJAAN LAIN-LAIN 646.112.716         1,764% 0,000% 1,764% 646.112.716            646.112.716          
3.3 LANTAI DUA  
3.3.1 PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING 418.143.485         1,141% 1,113% 0,029% 10.524.233              -
3.3.2 PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI 317.253.588         0,866% 0,021% 0,845% 309.415.166            309.415.166          
3.3.3 PEKERJAAN PINTU JENDELA 275.827.550         0,753% 0,183% 0,569% 208.605.206            208.605.206          
3.3.4 PEKERJAAN PLAFOND 102.914.098         0,281% 0,004% 0,277% 101.526.503            101.526.503          
3.3.5 PEKERJAAN SANITARY 12.644.010           0,035% 0,000% 0,035% 12.644.010              -
3.3.6 PEKERJAAN CAT 51.178.903           0,140% 0,016% 0,124% 45.490.785              45.490.785            
3.3.7 PEKERJAAN LAIN-LAIN 336.065.598         0,917% 0,000% 0,917% 336.065.598            336.065.598          
3.4. LANTAI TIGA  
3.4.1 PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING 592.895.009         1,618% 1,584% 0,035% 12.736.637              -
3.4.2 PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI 239.916.727         0,655% 0,466% 0,189% 69.298.549              69.298.549            
3.4.3 PEKERJAAN PINTU JENDELA 357.563.030         0,976% 0,233% 0,743% 272.083.544            272.083.544          
3.4.4 PEKERJAAN PLAFOND 42.962.443           0,117% 0,089% 0,028% 10.299.565              -
3.4.5 PEKERJAAN SANITARY 95.997.590           0,262% 0,000% 0,262% 95.997.590              95.997.590            
3.4.6 PEKERJAAN CAT 52.888.802           0,144% 0,024% 0,121% 44.237.359              44.237.359            
3.4.7 PEKERJAAN LAIN-LAIN 43.416.290           0,119% 0,018% 0,101% 36.902.213              36.902.213            
3.5. LANTAI 4 S/D 9  
3.5.1 PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING 3.637.063.004      9,927% 8,756% 1,172% 429.221.293            429.221.293          
3.5.2 PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI 1.102.246.320      3,009% 1,940% 1,068% 391.393.756            391.393.756          
3.5.3 PEKERJAAN PINTU JENDELA 2.221.580.160      6,064% 0,947% 5,117% 1.874.574.225         1.874.574.225       
3.5.4 PEKERJAAN PLAFOND 338.615.899         0,924% 0,378% 0,546% 200.080.365            200.080.365          
3.5.5 PEKERJAAN SANITARY 639.527.460         1,746% 0,000% 1,746% 639.527.460            639.527.460          
3.5.6 PEKERJAAN CAT 331.352.830         0,904% 0,078% 0,826% 302.666.928            302.666.928          
3.5.7 PEKERJAAN LAIN-LAIN 383.581.521         1,047% 0,000% 1,047% 383.581.521            383.581.521          
3.6. LANTAI ATAP  
3.6.1 PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING 136.832.701         0,373% 0,365% 0,008% 2.941.175                -
2.6.2 PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI 223.928.523         0,611% 0,243% 0,368% 134.842.653            134.842.653          
3.6.3 PEKERJAAN PINTU JENDELA 23.886.740           0,065% 0,000% 0,065% 23.886.740              23.886.740            
3.6.4 PEKERJAAN PLAFOND 2.294.580             0,006% 0,006% 0,000% -                               -
3.6.5 PEKERJAAN CAT 23.314.352           0,064% 0,000% 0,064% 23.314.352              23.314.352            
3.6.6 PEKERJAAN LAIN-LAIN 29.382.582           0,080% 0,012% 0,068% 24.861.291              24.861.291            
4 PEKERJAAN FAÇADE 1.994.613.525   5,444% 0,000% 5,444% 1.994.613.525         1.994.613.525       









A PEKERJAAN PERSIAPAN, PRASARANA DAN PENUNJANG 280.460.890Rp    20 - Finish
B PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING  Lantai 1 41.902.319Rp      1 - E , H 
C PEKERJAAN DINDING DAN PELAPIS DINDING  Lantai 4 s/d 9 429.221.293Rp    3 - N , O , V
D LANTAI BASEMENT (PEKERJAAN STP) Struktur 62.459.370Rp      3 - AC
E PEKERJAAN PLAFOND Lantai 1 1.330.103.213Rp 6 B Y
F PEKERJAAN PLAFOND lantai 2 101.526.503Rp    3 - Q
G PEKERJAAN CAT (DINDING, KOLOM DAN PLAFOND) Lantai A 23.314.352Rp      1 - I , J , K
H PEKERJAAN TAMBAH 928.187.100Rp    11 B AJ
I PEKERJAAN CAT (DINDING, KOLOM DAN PLAFOND) Lantai B 47.246.481Rp      1 G L
J PEKERJAAN CAT (DINDING, KOLOM DAN PLAFOND) Lantai 3 44.237.359Rp      1 G M
K PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI Lantai A 134.842.653Rp    2 G S
L PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI Lantai B 29.220.132Rp      1 I P
M PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI Lantai 3 69.298.549Rp      1 J R
N PEKERJAAN PLAFOND Lantai 4 s/d 9 200.080.365Rp    3 C X
O PEKERJAAN FAÇADE (FINISHING MUKA LUAR BANGUNAN) 1.994.613.525Rp 12 C AJ
P PEKERJAAN PINTU JENDELA (KAYU, BESI, DAN ALUMUNIUM) Lantai B 143.536.817Rp    2 L W
Q PEKERJAAN CAT (DINDING, KOLOM DAN PLAFOND) lantai 2 45.490.785Rp      1 F T
R PEKERJAAN PINTU JENDELA (KAYU, BESI, DAN ALUMUNIUM) Lantai 3 272.083.544Rp    3 M Z
S PEKERJAAN PINTU JENDELA (KAYU, BESI, DAN ALUMUNIUM) Lantai A 23.886.740Rp      1 K U
T PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI lantai 2 309.415.166Rp    3 Q AB
U PEKERJAAN LAIN-LAIN (PELENGKAP) Lantai A 24.861.291Rp      1 S Finish
V PEKERJAAN BAJA (CANOPY) Struktur 60.216.259Rp      5 C Finish
W PEKERJAAN LAIN-LAIN (PELENGKAP) Lantai B 177.028.722Rp    3 P Finish
X PEKERJAAN CAT (DINDING, KOLOM DAN PLAFOND) Lantai 4 s/d 9 302.666.928Rp    3 N AE , AF 
Y PEKERJAAN CAT (DINDING, KOLOM DAN PLAFOND) Lantai 1 70.021.921Rp      1 E AA
Z PEKERJAAN LAIN-LAIN (PELENGKAP) Lantai 3 36.902.213Rp      1 R AD
AA PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI Lantai 1 194.772.529Rp    2 Y AG
AB PEKERJAAN PINTU JENDELA (KAYU, BESI, DAN ALUMUNIUM) lantai 2 208.605.206Rp    2 T AH
AC PEKERJAAN TANAH Struktur 21.487.044Rp      1 V Finish
AD PEKERJAAN SANITARY Lantai 3 95.997.590Rp      1 Z AI
AE PEKERJAAN LANTAI DAN PELAPIS LANTAI Lantai 4 s/d 9 391.393.756Rp    5 X AL
AF PEKERJAAN PINTU JENDELA (KAYU, BESI, DAN ALUMUNIUM) Lantai 4 s/d 9 1.874.574.225Rp 8 X Finish
AG PEKERJAAN PINTU JENDELA (KAYU, BESI, DAN ALUMUNIUM) Lantai 1 415.185.372Rp    3 AA AK
AH PEKERJAAN LAIN-LAIN (PELENGKAP) lantai 2 336.065.598Rp    4 AB Finish
AI PEKERJAAN SANITARY Lantai 4 s/d 9 639.527.460Rp    6 AD Finish
AJ LANTAI LAIN LAIN (ASPHALT JALAN) Struktur 179.791.498Rp    5 H , O Finish
AK PEKERJAAN LAIN-LAIN (PELENGKAP) Lantai 1 646.112.716Rp    5 AG Finish
AL PEKERJAAN LAIN-LAIN (PELENGKAP) Lantai 4 s/d 9 383.581.521Rp    6 AE Finish
Kegiatan Pekerjaan Biaya Durasi
 
Gambar  5. Curve S Penjadwalan Kembali (Rescheduling) 
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Gambar 6 Hubungan logika pekerjaan setelah penjadwalan kembali dengan metode CPM 
 
Mempercepat Waktu Pelaksanaan 
Penulis mencoba melakukan percepatan 
waktu pelaksanaan setelah dilakukan 
penjadwalan kembali. Dengan demikian, maka 
ada kemungkinan dalam mempercepat waktu 
pelaksanaan akan ada jam lembur dan jam 
kerja pada hari libur.  
Pekerjaan yang dilakukan percepatan 
adalah pekerjaan yang berada pada jalur kritis 
saja. Dalam mempercepat waktu pelaksanaan, 
penulis menggunakan beberapa alternatif 
pekerjaan (trial and error) dalam 
perhitungannya.  
1. Hasil percepatan hingga waktu pelaksanaan 
menjadi 19 minggu 
 
Gambar 7. Incremental cost alternatif 1 – 4 
Dari percobaan 1 sampai 4 dapat dilihat 
pertambahan biaya pada : 
a. Alternatif 1 = Rp. 25.312.083 
b. Alternatif 2 = Rp. 56.578.750 
c. Alternatif 3 = Rp. 37.707.658 
d. Alternatif 4 = Rp. 68.677.500 
Jadi dari keempat alternatif, didapat 
alternatif yang paling efisien adalah 
alternatif 1. 
2. Hasil percepatan hingga waktu pelaksanaan 
menjadi 18 minggu 
 
Gambar 8. Incremental cost alternatif 5 - 8 
Dari percobaan 5 sampai 8 dapat dilihat 
pertambahan biaya pada : 
a. Alternatif 5 = Rp. 87.909.167 
b. Alternatif 6 = Rp. 104.092.500 
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c. Alternatif 7 = Rp. 31.452.658 
d. Alternatif 8 = Rp. 47.635.992 
Jadi dari keempat alternatif, didapat 
alternatif yang paling efisien adalah 
alternatif 7. Pada pembuatan percepatan 
waktu hingga 18 minggu, terdapat jalur 
normal yang berubah menjadi jalur kritis, 
yaitu jalur B – E – Y – AA – AG – AK. 
3. Hasil percepatan hingga waktu pelaksanaan 
menjadi 17 minggu 
 
Gambar 9. Incremental cst alternatif 9 – 11  
Dari percobaan 9 sampai 11 dapat dilihat 
pertambahan biaya pada : 
a. Alternatif 9 = Rp. 204.356.825 
b. Alternatif 10 = Rp. 128.459.325 
c. Alternatif 11 = Rp. 175.442.242 
Jadi dari keempat alternatif, didapat 
alternatif yang paling efisien adalah 
alternatif 10. 
4. Optimasi biaya dan waktu dari alternatif 1 
– alternatif 11 
Biaya normal selama durasi 20 minggu 
waktu kerja adalah sebesar Rp 
12.661.955.002. Berikut analisa efisiensi 
dari alternatif 1 – alternatif 11 : 
a. Dari alternatif ke-1 sampai ke-4 
percepatan, menghasilkan alternatif ke-1 
yang mengalami penambahan biaya 
paling sedikit yaitu menjadi sebesar Rp 
12.687.267.086 dengan pertambahan 
biayanya Rp. 25.312.083. 
b. Dari alternatif ke-5 sampai ke-8 
percepatan, menghasilkan alternatif ke-7 
yang mengalami penambahan biaya 
paling sedikit yaitu menjadi sebesar Rp 
12.693.407.661 dengan pertambahan 
biayanya Rp  31.452.658. 
c. Dari ke-9 sampai ke-11 percepatan, 
menghasilkan alternatif ke-10 yang 
mengalami penambahan biaya paling 
sedikit yaitu menjadi  sebesar Rp 
12.709.414.327  dengan pertambahan 
biayanya  Rp 128.459.325. 
 
Dari ketiga point diatas dibuat grafik 
efisiensi waktu dan biaya yang dapat dilihat 
pada Gambar 10. 
 
Gambar V.21 Grafik efisiensi waktu dan biaya 
Dapat dilihat dari grafik diatas, 
menunjukan bahwa setiap dilakukan 
percepatan waktu pelaksanaan maka biaya 
yang dibutuhkan semakin besar. Hasil ini 
hampir bersesuaian dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Rian Teknika dan Liston H. 
Aryono (Skripsi UMS 2014). 
Dalam melakukan percepatan pekerjaan 
maka akan ada biaya yang hilang, biaya 
tersebut adalah biaya yang diakibatkan oleh 
selisih waktu pelaksanaan yang dilakukan 
percepatan terhadap waktu pelaksanaan 
normal. Dan biaya yang hilang tersebut 
bisa dianggap keuntungan bagi kontraktor, 
biaya overhead selama satu minggu adalah 
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Rp 13,262,500. Kemudian, dari ketiga 
alternatif yang dipilih, akan dipilih lagi 
yang paling optimal. Dengan pertimbangan 
sebagai berikut : 
a. Alternaif 1 : 
1) Waktu pelaksanaan 19 minggu. 
2) Jumlah jalur kritis terdapat 2 jalur. 
3) Pekerjaan yang dipercepat adalah 
pekerjaan dinding dan pelapis dinding 
pada lantai 4 s/d 9.  
4) Biaya overhead percepatan mencapai 
Rp 13.255.000. 
5) Biaya penambahan total akibat 
percepatan adalah Rp. 25.312.083 - 
Rp 13,262,500 =  Rp  12,049,583  
6) Biaya total keseluruhan menjadi Rp 
12,674,004,586.  
b. Alternatif 7 :  
1) Waktu pelaksanaan 18 minggu  
2) Jumlah jalur kritis terdapat 3 jalur. 
3) Pekerjaan yang dipercepat adalah 
Pekerjaan lain-lain struktur dan 
pekerjaan lantai dan pelapis lantai 
pada lantai 4 s/d 9.  
4) Biaya overhead percepatan mencapai 
Rp 18.075.000. 
5) Biaya penambahan total akibat 
percepatan adalah Rp  31.452.658 – 2 
x Rp 13,262,500 =  Rp 4,927,658. 
6) Biaya total keseluruhan menjadi Rp 
12,666,882,661. 
c. Alternatif 10 :  
1) Waktu pelaksanaan 17 minggu. 
2) Jumlah jalur kritis terdapat 3 jalur. 
3) Pekerjaan yang dipercepat adalah 
pekerjaan lain-lain struktur, pekerjaan 
fecade, pekerjaan pelapis lantai pada 
lantai 4 s/d 9, pekerjaan plafond pada 
lantai 4 s/d 9 dan pekerjaan plafond 
pada lantai 1.  
4) Biaya overhead percepatan mencapai 
Rp 75.915.000. 
5) Biaya penambahan total akibat 
percepatan adalah Rp 128.459.325 - 3 
x Rp 13,262,500 = Rp 88,671,825. 
6) Biaya total keseluruhan menjadi Rp 
12,750,626,827  
 
Dari ketiga alternatif percepatan 
yang dipilih sebelumnya, akan dipilih 
lagi satu alternatif percepatan  yang 
paling efisien dan paling baik. 
Berdasarkan waktu pelaksanaan dan 
total anggaran yang diperlukan, 
alternatif ke-7 merupakan alternatif 
percepatan yang paling efisien. 
Pekerjaan yang dipercepat pada 
alternatif ke-7 adalah Pekerjaan lain-lain 
struktur dan pekerjaan lantai dan pelapis 
lantai pada lantai 4 s/d 9. Perincian 
setiap item pekerjaan dari alternatif ke-7 
adalah sebagai berikut : 
1) Item pekerjaan pada pekerjaan lain-
lain struktur sebagai berikut : 
 Pekerjaan macadam tebal 20 cm. 
Dengan terdapat perubahan waktu 
pelaksanaan dari 6 hari menjadi 3 
hari. Jumlah tenaga kerja tidak 
berubah yaitu mandor 1 orang dan 
pekerja 1 orang, tetapi diadakan 
penambahan waktu pelaksanaan 
dengan menambahkan jam lembur 
setiap harinya. 
 Pekerjaan urugan sirtu tebal 10 
cm. Dengan terdapat perubahan 
waktu pelaksanaan dari 2 hari 
menjadi 1 hari. Jumlah tenaga 
kerja tidak berubah yaitu mandor 1 
orang dan pekerja 1 orang, tetapi 
diadakan penambahan waktu 
pelaksanaan dengan 
menambahkan jam lembur. 
 Pekerjaan pasir urug tebal 10 cm. 
Dengan terdapat perubahan waktu 
pelaksanaan dari 2 hari menjadi 1 
hari. Jumlah tenaga kerja tidak 
berubah yaitu mandor 1 orang dan 
pekerja 1 orang, tetapi diadakan 
penambahan waktu pelaksanaan 
dengan menambahkan jam lembur. 
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 Pekerjaan asphal hotmix tebal 4 
cm. Dengan terdapat perubahan 
waktu pelaksanaan dari 8 hari 
menjadi 3 hari. Jumlah tenaga 
kerja tidak berubah yaitu mandor 1 
orang dan pekerja 1 orang, tetapi 
diadakan penambahan waktu 
pelaksanaan dengan 
menambahkan jam lembur setiap 
harinya. 
2) Dan item pekerjaan pada pekerjaan 
lantai dan pelapis lantai pada Lantai 4 
s/d 9 sebagai berikut :  
 Pelapis lantai keramik uk. 333 x 
333 mm type G 362052 Brick 
Vino G ex. Roman termasuk 
adukan, perekat naad dan 
perapihan lainnya sesuai gambar 
dan spesifikasinya ( FF-08 ), pada 
lobby lift & corridor. Dengan 
terdapat perubahan waktu 
pelaksanaan dari 5 hari menjadi 1 
hari, dan penambahan tenaga kerja 
sebanyak 1 orang tukang dan 2 
orang knek. Sehingga jumlah total 
tenaga kerja menjadi mandor 1 
orang, wakil mandor 1 orang, 
tukang 2 orang dan knek 3 orang. 
Serta diadakan penambahan waktu 
pelaksanaan dengan 
menambahkan jam lembur setiap 
harinya. 
 Pelapis lantai keramik type G 
662009 Theatre Walnut ex. Roman 
termasuk adukan, perekat, naad 
dan perapihan lainnya sesuai 
gambar dan spesifikasinya ( FF-09 
), pada lobby lift & corridor. 
Dengan terdapat perubahan waktu 
pelaksanaan dari 5 hari menjadi 1 
hari, dan penambahan tenaga kerja 
sebanyak 1 orang knek. Sehingga 
jumlah total tenaga kerja menjadi 
mandor 1 orang, wakil mandor 1 
orang, tukang 1 orang dan knek 1 
orang. Serta diadakan penambahan 
waktu pelaksanaan dengan 
menambahkan jam lembur setiap 
harinya. 
 Pelapis lantai keramik uk. 300 x 
300 mm type 33450 D Caliza Sand 
ex. Roman termasuk adukan, 
perekat, naad dan perapihan 
lainnya sesuai gambar dan 
spesifikasinya ( FF-06 ), pada 
toilet room unit. Dengan terdapat 
perubahan waktu pelaksanaan dari 
5 hari menjadi 1 hari, dan 
penambahan tenaga kerja 
sebanyak 1 orang knek. Sehingga 
jumlah total tenaga kerja menjadi 
mandor 1 orang, wakil mandor 1 
orang, tukang 1 orang dan knek 1 
orang. Serta diadakan penambahan 
waktu pelaksanaan dengan 
menambahkan jam lembur setiap 
harinya. 
 Step nosing keramik tile uk 100 x 
200 mm ex. Artistika termasuk 
adukan, perekat, perapihan dan 
perlengkapan lainnya sesuai 
gambar dan spesifikasinya pada 
fire stair. Dengan terdapat 
perubahan waktu pelaksanaan dari 
2 hari menjadi 1 hari. Jumlah 
tenaga kerja tidak berubah yaitu 
mandor 1 orang, wakil mandor 1 
orang, tukang 1 orang dan knek 1 
orang, tetapi diadakan 
penambahan waktu pelaksanaan 
dengan menambahkan jam lembur 
setiap harinya. 
 Pekerjaan plint keramik uk. 80 x 
333 mm ex. Roman termasuk 
adukan, perekat, perapihan dan 
perlengkapan lainnya sesuai 
gambar dan spesifikasinya pada 
service lft lobby. Dengan terdapat 
perubahan waktu pelaksanaan dari 
1,5 hari menjadi 1/2 hari. Jumlah 
tenaga kerja tidak berubah yaitu 
mandor 1 orang, wakil mandor 1 
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orang, tukang 1 orang dan knek 1 
orang, tetapi diadakan 
penambahan waktu pelaksanaan 
dengan menambahkan jam lembur 
setiap harinya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Proyek mengalami keterlambatan 
dikarenakan progres pelaksanaan proyek 
pada minggu ke-64 lebih rendah dari 
progres yang direncanakan, dengan bobot 
pelaksanaan sebesar 65,624 % dan bobot 
rencana 69,834%. Berikut adalah 
perkembangan pelaksanaan proyek : 
a. Minggu pertama sampai minggu ke-8, 
proyek melampaui target atau lebih 
cepat dari jadwal dan biaya lebih rendah 
daripada anggaran. 
b. Minggu ke-9 sampai minggu ke-35, 
proyek mengalami keterlambatan dan 
biaya lebih rendah dari anggaran. 
c. Minggu ke-36 sampai minggu ke-37, 
proyek melampaui target atau lebih 
cepat dari jadwal dan biaya lebih rendah 
daripada anggaran. 
d. Minggu ke-38 sampai minggu ke-64, 
proyek mengalami keterlambatan dan 
biaya lebih rendah dari anggaran. 
2. Pihak kontraktor mengalami keuntungan 
hingga minggu ke-64 sebesar Rp 
5.121.238.436 dari selisih nilai ACWP dan 
BCWP. 
3. Dari hasil pembuatan 11 alternatif 
percepatan diperoleh alternatif ke-7 sebagai 
alternatif terbaik dengan waktu pelaksanaan 
pekerjaan 18 minggu.  
4. Alternatif percepatan ke-7 merupakan 
alternatif dengan penambahan biaya paling 
sedikit yaitu Rp 4,927,658. Sehingga total 




1. Agar tidak mengalami keterlambatan 
pekerjaan ataupun denda yang dikarenakan 
keterlambatan terselesainya pekerjaan yang 
tidak sesuai kontrak, pada pembuatan 
jaringan kerja harus dibuat sebaik mungkin 
dengan demikian hubungan pekerjaan satu 
dengan yang lain akan berjalan dengan 
baik. Dan juga dalam pelaksanaanya harus 
diawasi semaksimal mungkin. 
2. Apabila membuat jaringan kerja yang 
jumlah kegiatannya banyak, disarankan 
untuk menggunakan aplikasi Microsoft 
Project.  
3. Penelitian ini menggunakan perbandingan 
waktu dan biaya dengan metode CPM. 
Sehingga, apabila akan dilakukan 
penelitian selanjutnya yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian ini, disarankan 
menggunakan metode PDM. Karena 
terdapat kekurangan pada metode CPM 
yang dapat diantisipasi oleh metode PDM. 
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